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Abstrak. Human Machine Interface (HMI) merupakan salah satu kompetensi yang muncul dari adanya
perubahan kurikulum SMK yang mengharapkan kompetensi yang dimiliki peserta didik di SMK harus
mengikuti perkembangan dunia usaha dan industri. HMI umumnya digunakan dalam dunia industri
disebut juga sebuah tempat di mana interaksi antara manusia dan mesin terjadi. Tujuan dari interaksi
antara manusia dan mesin pada antarmuka pengguna adalah pengoperasian dan kontrol mesin yang
efektif, dan umpan balik dari mesin yang membantu operator dalam membuat keputusan
operasional. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi terhadap guru produktif jurusan Teknik
Elektronika di SMK Negeri 2 Makassar, permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan
kompetensi yang dimiliki oleh guru vyaitu terbatasnya peralatan praktikum khusus pembuatan
interface kontrol menggunakan HMI, hal ini menyebabkan sekolah kesulitan dalam proses
pelaksanaan kegiatan pembelajaran praktikum pembuatan interface kontrol menggunakan HMI.
Rendahnya kompetensi guru di bidang pembuatan interface kontrol menggunakan HMI menyebabkan
kurangnya kemampuan pengetahuan dalam mengajarkan materi pembelajaran praktikum
elektropneumatik kepada peserta didik secara menarik, inovatif, dan kreatif dan mampu
membangkitkan gairah peserta didik dalam belajar dan belum optimalnya pemanfaatan media
pembelajaran merupakan permasalahan lain yang ada dalam pembelajaran ini. Pelatihan untuk guru
produktif jurusan Teknik Elektronika di SMK Negeri 2 Makassar dilakukan agar guru dapat
mengembangkan kompetensinya dalam bidang pembuatan interface menggunakan HMI, seperti
meningkatkan keterampilan mereka, khususnya keterampilan dalam hal menjelaskan operasional
system pembuatan interface menggunakan HMI.

Kata Kunci: Pelatihan pembuatan Human Machine Interface
PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan teknologi di dunia berkembang semakin pesat.
Perkembangan tersebut diikuti oleh perkembangan dunia industri yang mulai menerapkan
teknologi otomasi sebagai langkah untuk mengoptimalkan proses produksi dan mengurangi
kesalahan yang disebabkan oleh manusia (human error). Kemudian menurut Undang —
Undang Sistem Pendidkan Nasional (UU Sisdiknas) Nomer 20 Tahun 2003 Pasal 15, Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta
didiknya terutama untuk bekerja pada bidang keahlian tertentu. Oleh karena itu
perkembangan teknologi di dunia industri menjadi acuan dari pengembangan kurikulum di
SMK. Dengan menggunakan acuan teknologi yang berkembang di dunia industri tentunya
kompetensi dan media pembelajaran yang digunakan di SMK harus mampu mengikuti
perkembangan di dunia industri dan diupayakan semirip mungkin dengan yang terdapat di
dunia industri agar lulusan SMK siap terjun ke dunia industri

HMI (Human Machine Interface) adalah membuat fungsi dari teknologi nyata (Shi et al,
2019). Dengan membuat desain HMI yang sesuai, akan membuat pekerjaan fisik lebih mudah
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pada hampir semua solusi teknis, efektifitas dari HMI adalah dapat memprediksi penerimaan
user terhadap seluruh solusi yang ada (Sun et al., 2021). konsep HMI yang modern pada
industri adalah sebagai media komunikasi antara operator dengan perancangan yang secara
ideal mampu memberikan informasi yang diperlukan, agar perencanaan yang dilakukan
dengan tingkat efisiensi maksimum. HMI merupakan sarana bagi operator untuk mengakses
sistem otomasi di lapangan yang mencangkup operasional, pengembangan, perawatan
troubeleshooting. HMI biasa digunakan dalam dunia industri disebut juga sebuah tempat di
mana interaksi antara manusia dan mesin terjadi. Tujuan dari interaksi antara manusia dan
mesin pada antarmuka pengguna adalah pengoperasian dan kontrol mesin yang efektif, dan
umpan balik dari mesin yang membantu operator dalam membuat keputusan operasional.

Sekolah Menengah Kejuruan untuk mengembangkan pendidikan kejuruan yang
semakin relevan dengan kebutuhan masyarakat yang senantiasa berubah dan berkembang
sesuai tuntuan dunia usaha dan industri. Tidak dapat dipungkuri bahwa pendidikan kejuruan
memiliki peran strategis dalam menghasilkan manusia Indonesia yang terampil dan
berkeahlian dalam bidang-bidang yang sesuai dengan kebutuhan.

Pelatihan HMI (Human Machine Interface) ini terdiri beberapa kegiatan yang disusun
sedemikian rupa yang diharapkan dapat memberikanketerampilan kepada para guru dalam
mempelajaripembuatan interface kontrol dengan HMI (Eliza, 2021; Prasetyo, 2018; Bukit,
2022; Hakim et al., 2018). Pelatihan ini sangat penting karena akan sangat dibutuhkan untuk
membekali peserta didik nantinya saat bekerja di dunia industri, karena dapat menghasilkan
sebuah antarmuka pengguna yang membuatnya mudah, efisien, dan menyenangkan untuk
mengoperasikan sebuah mesin dengan cara yang menghasilkan hasil yang diinginkan.

Sekolah juga merupakan lembaga yang dirancang untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Makassar merupakan sekolah
menengah kejuruan yang menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar di wilayah Makassar,
Sulawesi Selatan. Terdapat beberapa program keahlian yang ditawarkan di SMK Negeri 2
Makassar, salah satunya adalah elektronika. Program Keahlian elektronika merupakan
program keahlian yang mempelajari tentang sistem otomasi serta berbagai kendalinya. Salah
satu mata pelajaran yang produktif adalah pembuatan interface kontrol dengan HMI.
Kompetensi yang diajarkan adalah bagian-bagian dari Human Machine Interface (HMI) yang
meliputitampilan statis dan dinamik; Manajemen Alarm; Trending dan Reporting (Fadli &
Yuhendri, 2020; Hakim et al., 2018). Pokok bahasan ini sangat penting dikuasai oleh guru guru
program keahlian elektronika, karena bidang berkaitan erat dengan teknologi otomasi dalam
industri. Dibutuhkan waktu lama untuk praktek agar kompetensi merakit sistem kontrol
supaya dapat dicapai hasil maksimal. Namun, dalam kenyataannya keterbatasan alat praktek
dan waktu praktek menjadi kendala bagi peserta didik dan guru (Darwin et al, 2018; Purba,
2022; Mukhaiyar, 2021).

Melalui pelatihan ini para peserta pelatihan dalam diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan wawasan mengenai Human Machine Interface (HMI) vyang
meliputitampilan statis dan dinamik; Manajemen Alarm; Trending dan Reporting. Tujuan
yang ingin dicapai dari pelatihan ini yaitu memberikan pemahaman dan keterampilan pada
guru produktif jurusan elektronika di SMK Negeri 2 Makassar mengenai pembuatan interface
kontrol dengan HMI (Human Machine Interface).

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi terhadap guru produktif jurusan teknik
elektronika di SMK Negeri 2 Makassar, permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan
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kompetensi yang dimiliki oleh guru, yaitu (1) terbatasnya peralatan praktikum. Keterbatasan
peralatan alat praktikum di sekolah membuat siswa kesulitan dalam proses pelaksanaan
kegiatan pembelajaran praktikum. Selanjutnya (2) rendahnya kompetensi guru di bidang
pembuatan interface kontrol menggunakan HMI (Human Machine Interface). Hal ini
menyebabkan kurangnya kemampuan pengetahuan dalam mengajarkan materi
pembelajaran praktikum kepada peserta didiksecaramenarik, inovatif, dan kreatif dan
mampu membangkitkan gairah peserta didik dalam belajar. Terakhir, (3) belum optimalnya
pemanfaatan media pembelajaran.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat (Mandiri) tentang Pelatihan
pembuatan interface kontrol menggunakan HMI (Human Machine Interface) Bagi Guru
Produktif Teknik Elektronika di SMK Negeri 2 Makassar, dan solusi yang ditawarkan adalah
sebagai berikut (1) melakukan pembelajaran kepada guru-guru di jurusan teknik elektronika
dalam menganalis parameter yang ada pada sistem PLC dengan detail metode yang
digunakan adalah ceramah, diskusi dan, tanya jawab; (2) melatih guru-guru di jurusan teknik
elektronika untuk menganalisis parameter yang ada pada sistem elektro pneumatik dengan
detail metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, dan praktikum; (3)
melatih guru-guru di jurusan teknik elektronika untuk menganalisis parameter yang ada pada
sistem HMI secara keseluruhan dengan detailmetode yang digunakan adalah ceramah,
diskusi, tanya jawab, dan praktikum.

Metode utama yang ditempuh dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat (Mandiri)
tentang Pelatihan pembuatan interface kontrol menggunakan HMI (Human Machine
Interface) Bagi Guru Produktif Teknik Elektronika di SMK Negeri 2 Makassar ini, yaitu (1) Pada
waktu penyajian materi tentang menganalis parameter yang ada pada sistem PLC metode
yang digunakan adalah ceramah, diskusi, tanya jawab; (2) Pada saat menganalisis parameter
yang ada pada sistem elektro pneumatikdan analisis parameter yang ada pada sistem HMI
secara keseluruhan adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, dan praktikum.

Evaluasi Pengabdian Masyarakat (Mandiri) tentang Pelatihan pembuatan interface
kontrol menggunakan HMI (Human Machine Interface) Bagi Guru Produktif Teknik
Elektronika di SMK Negeri 2 Makassar dilakukan setelah selesai pelatihan yang terdiri dari dua
macam evaluasi yaitu (1) Evaluasi menganalis parameter yang ada pada sistem PLC, dilakukan
setelah selesai ceramah, melakukan diskusi, dan tanya jawab; (2) Evaluasi menganalisis
parameter yang ada pada sistem elektro pneumatik dengan detailmenggunakan metode
demonstrasi; dan (3) Evaluasi menganalisis parameter yang ada pada sistem HMI secara
keseluruhan dengan detaildengan detailmenggunakan metode demonstrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui observasi langsung dan penilaian terhadap
kegiatan simulasi pembuatan interface kontrol menggunakan HMI yang dilakukan oleh
peserta pelatihan. Hasil evaluasi diukur berdasarkan indikator berikut:

1. Keseriusan dan kesungguhan para guru dalam mengikuti penyampaian materi oleh para
penyaji.

2. Jumlah peserta yang hadir mengikuti kegiatan ini dari hasil dokumentasi oleh tim
pelaksana yang dilakukan pada saat kegiatan berlangsung.
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3. Paling sedikit 80% guru telah dapat melakukan simulasi pembuatan interface kontrol
menggunakan HMI.

Setelah melakukan obeservasi langsung dan menilai hasil kegiatan simulasi
pembuatan interface kontrol menggunakan HMI yang telah dilaksanakan oleh guru maka
hasil yang dicapai adalah sebagai berikut :

1. Para peserta pelatihan benar-benar mengikuti penyampaian materi oleh penyaiji.
Peserta aktif dalam sesi diskusi selama kegiatan penyampaian materi maupun pada saat
demonstrasi sehingga diskusi berlangsung dengan baik.

2. Jumlah peserta pelatihan yang hadir sebanyak 10 orang sesuai dengan jumlah guru
produktif yang mengajar di Jurusan Teknik Elektronika Industri di SMK Negeri 2
Makassar

3. Lebih dari 80% guru telah mampu melakukan simulasi pembuatan interface kontrol
menggunakan HMI.

Faktor pendukung dari kegiatan ini adalah kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh
guru dalam bidang pembuatan interface kontrol menggunakan HMI menjadi faktor utama
dalam penyelenggaraan kegiatan pelatihan ini. Besarnya antusiasme dan semangat seluruh
peserta dalam mengikuti kegiatan ini serta dukungan dari Kepala Sekolah SMK Negeri 2
Makassar dan Ketua Jurusan Teknik Elektronika Industri di SMK Negeri 2 Makassar.

Faktor penghambat dari kegiatan ini adalah keterbatasan koneksi internet yang lambat
sehingga menyulitkan para peserta dalam memperoleh contoh pembuatan interface kontrol
menggunakan HMI dan kurangnya ketersediaan trainer PLC dan elektropneumatik yang
hanya 1 saja, sehingga peserta harus melakukan praktikum secara bergantian dan saling
menunggu.

: PROGRAM o o
PENGABDIAN KEPADA MAS
DI SMK NEGERI 2 MAKASSAR
OLEH PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN VOKASIONAL MEKATRONIKA
. FAKULTAS TEKNIK
NEGERI MAKASSAR

s
Gambar 1. Foto Bersama Peserta
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Gambar 2. Peserta menerima Materi

KESIMPULAN

Setelah melaksanakan kegiatan Pelatihan Pembuatan Interface Kontrol Menggunakan
HMI Untuk Guru Produktif Teknik Elektronika di SMK Negeri 2 Makassar dapat disimpulkan
hal hal sebagai berikut (a) Para peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini dan (b)
setelah tim pelaksana melakukan observasi dan evaluasi diketahui bahwa lebih dari 80%
peserta yang telah mampu melakukan simulasi pembuatan interface kontrol menggunakan
HMI. Diharapkan terjalin komunikasi lebih lanjut antara tim pelaksana dengan guru di jurusan
elektronika industri di SMK Negeri 2 Makassar supaya kegiatan ini dapat dilakukan secara
berkala.
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